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The title of this research is “analysis of associative social relations between female 
traders in the Lintang Market Mandor Village Mandor Subdistrict Landak Regency”. 
The problem in this research is to determine the form of cooperative associative social 
relations and accommodation embodied in mutual help, mutual cooperation, and 
mutual agreement between women traders at Lintang Market, Mandor Village, Mandor 
Subdistrict, Landak Regency. This research includes in qualitative descriptive research. 
Data collection done by observation, interview and documentation techniques. Sources 
of data that used are primary data sources and secondary data sources where the main 
data in qualitative research are words and the rest of the actions are additional data 
such as documentation and others. Processing techniques and data analysis through 
three stages, namely (1) data reduction, (2) data presentation and (3) conclusion. The 
result of this study is the social relationship that exists between female traders in the 
Lintang Market, Mandor Village, are included in social relations associative due to 
cooperation and accommodation, the cooperation can evidenced by mutual assistance 
and mutual cooperation.  
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PENDAHULUAN 
Pasar jika dilihat dan ditinjau dari segi 
ekonomi merupakan sebuah tempat yang 
digunakan oleh pedagang untuk mencari uang 
dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-
hari. Pedagang di pasar ini akan 
memperdagangkan dan menjual barang 
kepada orang yang membutuhkan barang 
tersebut atau yang sering disebut sebagai 
pembeli. Pembeli akan membeli barang 
tersebut dengan harga yang telah ditentukan 
sebelumnya atau sesuai dengan kesepakatan 
yang dilakukan antara pedagang dengan 
pembeli. 
Pasar menurut Sudarman (2004) adalah 
“suatu tempat bertemu para pedagang dan 
pembeli untuk melakukan kegiatan jual beli 
barang jasa atau faktor-faktor produksi”. Pasar 
mengatur kehidupan sosial, termasuk 
ekonomi secara otomatis. Sebuah pasar akan 
berjalan dengan baik jika individu-individu di 
dalamnya bertindak sebagai pembeli sekaligus 
pedagang. Ketika pedagang menjual 
komoditas, maka pedagang mendapatkan 
uang yang bisa digunakan untuk membeli 
barang-barang yang bisa memenuhi 
kebutuhannya. Di pasar juga orang-orang 
melakukan interaksi sehingga menciptakan 
sebuah hubungan sosial. Hubungan yang 
terjalin bukan hanya hubungan antara 
pedagang dengan pembeli saja, tetapi juga ada 
terdapat hubungan antara pedagang dengan 
pedagang lainnya, hubungan antara pedagang 
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dengan masyarakat sekitar, dan lain 
sebagainya. Hubungan tersebut dinamakan 
atau disebut dengan relasi sosial. 
Hubungan sosial ini terdapat bentuk-
bentuk hubungan relasi sosial yang di bagi 
menjadi dua yaitu relasi sosial asosiatif dan 
relasi sosial disosiatif. Pada teori Gillin dan 
Gillin (2012) ada dua macam proses yang 
timbul sebagai akibat dari interaksi, “proses 
asosiatif dan proses disosiatif”. Pada proses 
asosiatif adalah proses interaksi yang 
cenderung menjalin kesatuan dan 
meningkatkan solidaritas anggota kelompok 
dan sebuah proses kerjasama, akomodasi, 
asimilasi, dan akulturasi. Pada proses 
disosiatif dalam sosiologi adalah proses sosial 
yang dapat menyebabkan perpecahan di 
dalam masyarakat dan adanya sebuah proses 
persaingan, kontravensi, pertentangan, dan 
pertikaian. 
Pada proses relasi sosial asosiatif, proses 
kerjasama yang dilakukan antar pedagang 
perempuan di Pasar Lintang Desa Mandor 
yaitu kerjasama dalam hal saling membantu 
dan saling menawarkan barang, contohnya 
ada seorang pembeli ingin membeli bahan 
dapur kepada pedagang perempuan yang satu 
karena sudah kehabisan barang dagangan 
maka pedagang perempuan itu membantu 
pedagang lainnya dengan merekomendasikan 
agar pembeli membeli bahan dapur dari 
pedagang lainnya. Kerjasama yang dilakukan 
oleh pedagang perempuan ini untuk 
mewujudkan sebuah tujuan atau kepentingan 
bersama. Pada proses akomodasi, interkasi ini 
juga dilakukan oleh pedagang perempuan di 
Pasar Lintang yaitu dalam bentuk kesepakatan 
tentang penjualan hasil dagangan contohnya 
pedagang perempuan yang satu menjual harga 
sayur 3 ikat 5.000,00 maka pedagang 
perempuan yang lain juga mengikuti 
kesepakatan harga yang telah disepakati 
bersama agar tidak adanya kecemburuan 
sosial antar pedagang perempuan di Pasar 
Lintang.  
Perempuan diasumsikan sebagai sosok 
yang lemah lembut, penyabar, ulet merupakan 
sebagai alasan untuk bekerja dalam rumah 
tangga. Sementara laki-laki merupakan sosok 
yang memiliki fisik kuat, berani, serta 
berperangai kasar sehingga laki-laki sebagai 
pencari nafkah untuk keluarganya. Namun 
karena himpitan ekonomi yang dialami oleh 
keluarga, perempuan di Desa Mandor 
Kecamatan Mandor Kabupaten Landak juga 
ikut mencari nafkah dengan memilih 
pekerjaan sebagai pedagang karena di pasar 
tersebut cukuplah ramai, pembeli tidak hanya 
yang berasal dari Desa Mandor saja namun 
dari luar desa juga banyak yang pergi ke Pasar 
Lintang untuk membeli kebutuhan dapur. 
Pedagang perempuan melakukan interaksi 
antar pedagang maupun pembeli, maka terjadi 
relasi sosial yang berupa kerjasama yang erat, 
akomodasi dalam sebuah kesepakatan harga 
antar pedagang perempuan, maupun 
kesepakatan antara pedagang dan pembeli.  
Pedagang perempuan di pasar Lintang ini 
merupakan ibu-ibu yang telah memiliki suami 
dan juga janda yang suaminya telah 
meninggal sehingga memilih pekerjaan 
sebagai pedagang untuk memenuhi kebutuhan 
ekonomi dalam keluarganya, ibu tersebut 
berperan sebagai ibu sekaligus ayah dalam 
membiayai sekolah dan kebutuhan anak-
anaknya. Ibu-ibu yang sebagian besarnya 
tinggal di desa Mandor dan memilih pekerjaan 
sebagai pedagang di Pasar Lintang melihat 
peluang berdagang sangat besar karena 
banyaknya orang-orang dari luar desa Mandor 
yang bekerja di sana sebagai penambang emas 
sehingga di desa Mandor menjadi semakin 
ramai, dan orang-rang yang tinggal di desa 
Mandor tersebut berinisiatif mendirikan 
sebuah pasar yang dinamakan dengan Pasar 
Lintang. 
Pasar Lintang ini sudah berdiri sejak 
tahun 1995. Pasar Lintang ini sebagian besar 
menjual kebutuhan sehari-hari seperti bahan 
makanan berupa ikan, buah, sayur-sayuran, 
telur, daging dan sembako. Dengan adanya 
sebuah pasar yang di bangun di desa Mandor 
membuat orang-orang berbondong-bodong 
berbelanja di pasar tersebut karena 
menyediakan berbagai macam kebutuhan 
rumah tangga. 
Berdasarkan hasil observasi yang telah 
dilakukan oleh peneliti pada hari Senin 
tanggal 10 Februari 2020 jam 09:35 WIB, di 
Pasar Lintang Desa Mandor Kecamatan 
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Mandor Kabupaten Landak maka data yang 
diperoleh oleh peneliti adalah sebagai berikut:
 
Tabel 1.1 Data Pedagang Perempuan di Pasar Lintang 
No Nama Umur Jenis Usaha Lama berdagang 
1 Sutinam 56 Sayur mayur  25 tahun 
2 Lusiana 35 Sayur mayur  10 tahun 
3 Morsiah 52 Sayur mayur dan sembako 5 tahun 
4 Monika 42 Sayur mayur dan sembako 15 tahun 
5 Ose 46 Sayur mayur dan sembako 25 tahun 
6 Daten 47 Sayur mayur 10 tahun 
7 Jinah 64 Sayur mayur 23 tahun 
8 Mira 41 Sayur mayur dan sembako 13 tahun 
9 Sumiati 43 Sayur mayur 15 tahun 
Pada data Tabel 1.1 yang diperoleh maka 
peneliti berpendapat bahwa para pedagang 
perempuan sudah berdagang sekitar 5-25 
tahun. Perempuan di Desa Mandor khususnya 
yang sudah berkeluarga mayoritas adalah ibu-
ibu yang ikut membantu perekenomian 
keluarga dengan cara bekerja sebagai 
pedagang yang menjual sayur dan sembako di 
Pasar Lintang Desa Mandor. Terdapat 
sembilan pedagang sayur perempuan satu di 
antaranya adalah Ibu Daten yang tinggal di 
luar dari Desa Mandor tetapi menyewa lapak 
di pasar tersebut agar dapat berdagang, 
sedangkan delapan lainnya adalah ibu-ibu 
yang memang tinggal di Desa Mandor. 
Peneliti juga memperoleh data mengenai 
harga sayur-mayur yang di jual oleh para 
pedagang perempuan dengan harga yang sama 
karena para pedagang membuat kesepakatan 
mengenai harga sayur yang di jual di Pasar 
Lintang adalah sebagai berikut: 
Tabel 1.2 Harga Sayur-Mayur di Pasar Lintang 
No Jenis Sayur-Mayur Yang Dijual Per Kg/Per Ikat Harga 
1 Sawi 1 Kg Rp. 15.000 
2 Kentang 1 Kg Rp. 22.000 
3 Kangkung 1 Ikat Rp. 3.000 
4 Mentimun 1 Kg Rp. 10.000 
5 Cabe 1 Kg Rp. 100.000 
6 Tomat 1 Kg Rp. 20.000 
7 Kacang Panjang 1 Kg Rp. 15.000 
8 Jeruk sambal 1 Kg Rp. 10.000 
9 Pakis Hijau 1 Ikat Rp. 3.000 
10 Terong Hijau 1 Kg Rp. 15.000 
Pada data Tabel 1.2 yang diperoleh hasil 
jawab uji bahwa sayur-mayur yang dijual para 
pedagang perempuan di pasar lintang dengan 
harga yang sama jika sayur yang dijual sama, 
agar menghindari adanya kecemburuan sosial 
antar pedagang perempuan. jika ada salah satu 
pedagang menjual dagangan nya dengan 
harga yang lebih rendah maka akan 
menimbulkan suatu masalah, tidak menutup 
kemungkinan pedagang yang menjual 
dagangannya dengan harga rendah akan di 
benci oleh pedagang lainnya, dan jika ada 
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pedagang yang  menjual barang dagangan nya 
dengan harga tinggi maka pembeli tidak akan 
berminat untuk berbelanja di lapak pedagang 
tersebut, maka dari itu para pedagang 
bersepakat untuk menjual sayur mayur 
maupun sembako dengan harga yang telah di 
sepakati bersama. Oleh karena itu, hal inilah 
yang mendorong peneliti untuk melakukan 
penelitian tentang relasi sosial asosiatif antar 
pedagang perempuan di Pasar Lintang untuk 
mengetahui bagaimana bentuk kerjasama 
yang terjadi dan kesepakatan apa saja yang 
diterapkan di pasar tersebut. 
 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan 
bersifat deskriptif data yang terkumpul 
berbentuk kata-kata, gambar bukan angka-
angka, jika ada angka sifatnya hanya sebagai 
penunjang. Pemilihan lokasi, lokasi penelitian 
ini dilakukan di Pasar Lintang Desa Mandor 
Kecamatan Mandor Kabupaten Landak. Yang 
menjadi instrument atau alat penelitian adalah 
penelitian itu sendiri. 
Metode deskriftif adalah metode yang 
digunakan untuk memberikan fakta, dan 
pemecahan masalah dengan membandingkan 
persamaan dan perbedaan gejala yang 
ditemukan di lapangan. Dalam penelitian ini, 
tujuan penelitian deskriftif adalah 
menggambarkan, mengungkapkan, dan 
menyajikan apa adanya sesuai data, fakta, dan 
realitas.  
Sumber data primer dalam penelitian ini 
adalah data yang diperoleh oleh peneliti secara 
langsung dari sumber datanya. Menurut 
Sugiyono (2015), data primer adalah “sumber 
data yang langsung memberikan data kepada 
pengumpul data”. Sumber data primer dalam 
penelitian ini dapat diperoleh secara observasi 
melalui kegiatan wawancara dengan 
informan. Adapun yang menjadi informan 
dalam penelitian ini adalah pedagang 
perempuan. Dalam penelitian ini pedagang 
perempuan menjadi objek utama yang 
dijadikan peneliti sebagai sumber data dan 
sumber wawancara. 
Yang di wawancarai sebagai informan 
dalam penelitian ini adalah para pedagang 
perempuan yang berdagang di Pasar Lintang 




memperoleh deskripsi dan informasi yang 
relevan. 
Sumber data sekunder dalam penelitian 
ini merupakan data yang diperoleh secara 
tidak langsung. Menurut Sugiyono (2016), 
sumber data sekunder adalah “sumber data 
yang tidak langsung memberikan data kepada 
pengumpul data, misalnya lewat orang lain 
atau lewat dokumen”. 
Sumber data diperoleh penulis dari studi 
kepustakaan meliputi bahan-bahan 
dokumentasi, jurnal penelitian, buku-buku 
referensi yang mendukung, penelitian-
penelitian terdahulu dan arsip-arsip yang 
dimiliki oleh Kantor Desa dan Koperasi Unit 
Desa (KUD) yang dapat membantu 
mengungkapkan kebenaran dalam penelitian 
ini. 
Jadi dalam penelitian ini sumber data 
sekunder diperoleh dari bahan-bahan 
dokumentasi yang berkaitan dengan relasi 
sosial asosiatif antar pedagang perempuan di 
Pasar Lintang Desa Mandor. 
Data sekunder adalah sebagai data 
pendukung data primer dari literature dan 
dokumen serta data yang diperoleh dari Pasar 
Lintang Desa Mandor dengan permasalahan 
dilapangan yang terdapat pada lokasi 
penelitian berupa laporan-laporan penelitian. 
Sumber data sekunder dalam penelitian ini 
adalah hasil wawancara dengan para 
pedagang perempuan di Pasar Lintang Desa 
Mandor. 
Analisis data dilakukan dengan 
mengorganisasikan data, menjabarkan ke 
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun 
kedalam pola, memilih mana yang penting 
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dan akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 
yang dapat diceritakan kepada orang lain. 
pengujian keabsahan data dalam bentuk 
triangulasi diantaranya triangulasi sumber.  
Menurut Sugiyono (2013), menyatakan 
bahwa, Triangulasi dapat “diartikan sebagai 
pengecekan data dari berbagai sumber dengan 
berbagai cara dan berbagai waktu. Dalam 
penelitian ini penulis membandingkan data 
hasil pengamatan dan hasil wawancara dari 
pedagang perempuan”. 
Menurut Patton (2006) menyatakan 
bahwa, Teknik triangulasi sumber juga 
disebut sebagai triangulasi data. Cara ini 
mengarahkan peneliti agar didalam 
pengumpulan data, ia wajib menggunakan 
beragam sumber data yang berbeda-beda yang 
tersedia. Artinya, data yang sama atau sejenis, 
akan lebih mantap kebenarannya bila digali 
dari beberapa sumber data yang berbeda. 
Dengan demikian, apa yang diperoleh dari 
sumber yang satu bisa lebih teruji 
kebenarannya bilamana dibandingkan dengan 
data sejenis yang di peroleh dari sumber lain 
yang berbeda, baik kelompok sumber sejenis 
atau sumber yang berbeda jenisnya. Jenis data, 
mengacu pada pedoman observasi dan 
wawancara yang dikembangkan. Dalam 
penelitian ini, peneliti membandingkan hasil 
observasi dan hasil wawancara, selanjutnya 
akan dilakukan pengecekan data pada sumber 
yang sama. 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Sedangkan alat 
pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah panduan observasi, 
panduan wawancara, dan panduan 
dokumentasi. 
informan dalam penelitian ini adalah tiga 
pedagang perempuan yang bekerja sebagai 
pedagang sembako dan sayur-mayur di Pasar 
Lintang Desa Mandor. 
Alasan penulis menggunakan metode ini, 
karena penelitian ini dimaksud untuk 
menyelidiki suatu keadaan sebagaimana 
adanya berdasarkan data-data yang 
dikumpulkan. mengingat data yang 
dipaparkan dalam penelitian ini merupakan 
informasi yang terjadi sekarang, hal ini 
berdasarkan fakta dan data yang diperoleh di 
lapangan. 
 
HASIL-HASIL DAN PEMBAHASAN 
PENELITIAN 
Hasil Observasi 
Berdasarkan hasil riset yang dilakukan 
pada tanggal 30 november 2020 hingga 25 
januari 2021 di Pasar Lintang Desa Mandor. 
Peneliti mendapat hasil penelitian sebagai 
berikut: 
Bentuk Relasi Sosial Asosiatif yang 
terwujud dalam Bentuk Kerjasama 
Berupa Tolong Menolong Dan Gotong 
Royong Antar Pedagang Perempuan Di 
Pasar Lintang. 
Pada observasi yang dilakukan pada hari 
senin, tanggal 30 November 2020 pada jam 
08.30-09.55 WIB. Peneliti melihat kegiatan 
tolong menolong yang dilakukan oleh para 
pedagang perempuan di Pasar Lintang Desa 
Mandor. 
 
Gambar 4.1 terlihat ibu Sutinam membantu 
menjagakan lapak milik ibu Daten dan 
melayani konsumen.
Dari gambar di atas peneliti menemukan 
adanya bentuk relasi sosial asosiatif antar 
pedangang perempuan dalam bentuk 
kerjasama tolong menolong menjagakan lapak 
sesama pedagang perempuan jika pedagang 
perempuan yang lainnya pergi meninggalkan 
lapaknya, ibu Sutinam merupakan salah satu 
pedagang sayur perempuan yang sedang 
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menjagakan lapak milik ibu Daten di pasar 
lintang desa Mandor. Dari gambar 4.1 
menjelaskan bahwa selain menjagakan lapak 
milik ibu Daten, ibu Sutinam juga membantu 
melayani konsumen. Terlihat ibu Sutinam 
menanyakan harga kacang kepada ibu Daten 
yang sedang berjalan menuju toilet, tolong 
menolong seperti ini sudah sering terjadi di 
pasar lintang desa Mandor. Dari gambar 
tersebut dapat di tarik kesimpulan bahwa 
kerjasama yang terjalin sesama pedagang 
perempuan terjadi karena saling 
membutuhkan sehingga menimbulkan 
kegiatan tolong menolong. 
 
Gambar 4.2 terlihat ibu Sutinam dan ibu 
Monika membantu mengambilkan sayur milik 
ibu Ose. 
Dari gambar di atas hasil observasi yang 
dilakukan peneliti juga menemukan ibu 
Sutinam dan ibu Monika yang sedang berada 
di lapak milik ibu Ose untuk mengambil sayur 
yang diantar oleh petaninya langsung karena 
telah dipesan para pedagang perempuan. Dari 
gambar 4.2 menjelaskan bahwa di lapak 
tersebut ibu Ose sedang sibuk melayani 
konsumen dan tidak sempat mengambil sayur 
yang ia pesan, sehingga ibu Sutinam dan ibu 
Monika dengan inisiatif sendiri membantu 
mengambilkan dan menyusun langsung sayur 
milik ibu Ose di lapaknya, kemudian para 
pedagang perempuan tersebut mengambil 
juga sayur milik mereka untuk di jual kembali.  
Dari gambar tersebut dapat di tarik 
kesimpulan bahwa kerjasama sesama 
pedagang perempuan di pasar lintang sangat 
erat karena para pedagang tersebut 
mempunyai rasa tolong menolong yang sangat 
kuat. 
 
Gambar 4.3 terlihat ibu Daten Menukarkan 
uang kepada ibu ose untuk mengembalikan 
uang kembalian kepada pembeli. 
Dari gambar hasil observasi peneliti 
menemukan adanya bentuk kerjasama tolong 
menolong antar pedagang perempuan berupa 
pertukaran uang yang dilakukan oleh Ibu 
Daten dan Ibu Ose. Dari gambar 4.3 dimana 
ibu Daten yang menerima uang besar dari 
pembeli dan tidak mempunyai kembalian 
uang kecil sehingga ibu Daten menukarkan 
uang tersebut kepada ibu Ose, dapat di tarik 
kesimpulan bentuk pertukaran uang 
merupakan kegiatan tolong menolong yang 
sangat sering terjadi, pertukaran uang 
dilakukan secara spontan dan tidak 
direncanakan oleh para pedagang perempuan 
di pasar lintang desa Mandor. 
Hasil observasi pada hari jumat, tanggal 
22 januari 2021 pada jam 15.20-16.25 WIB. 
Peneliti melihat kegiatan gotong royong yang 
dilakukan oleh para pedagang perempuan di 
Pasar Lintang Desa Mandor. 
 
Gambar 4.4 terlihat ibu Daten sedang 
memberikan sayur genjer kepada ibu Morsiah 
untuk di jual kembali dengan keuntungan 
yang di peroleh dan di bagi dua. 
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Pada gambar 4.4 terlihat bahwa ibu 
Daten memberikan beberapa ikat sayur genjer 
kepada ibu Morsiah untuk di jual di lapak 
milik ibu Morsiah, karena ibu Daten melihat 
di lapak milik ibu Morsiah tidak ada menjual 
sayuran kampung dengan itu ibu Daten 
berinisiatif memberikan sayur genjer dengan 
keuntungan dari hasil sayuran yang dijual oleh 
ibu Morsiah akan di bagi dua kepada ibu 
Daten. Bentuk gotong royong yang dilakukan 
sesama pedagang perempuan merupakan hal 
sudah menjadi kebiasaan atau bisa dikatakan 
sudah menjadi budaya di pasar lintang desa 
Mandor untuk meningkatkan rasa 
kekeluargaan yang erat sesama pedagang 
perempuan.  
Bentuk Relasi Sosial Asosiatif yang 
terwujud dalam Bentuk Akomodasi 
Berupa Kesepakatan Bersama Antar 
Pedagang Perempuan Di Pasar Lintang 
Pada observasi yang dilakukan pada hari 
senin, tanggal 25 januari 2021 pada jam 
08.33-10.11 WIB. Peneliti menemukan 
adanya kesepakatan yang terjadi antar 
pedagang perempuan di Pasar Lintang Desa 
Mandor. 
 
Gambar 4.5 terlihat sayur-mayur yang dijual 
oleh para pedagang perempuan di jual dengan 
harga yang sama. 
Dari hasil observasi peneliti menemukan 
adanya kesepakatan bersama antar sesama 
pedagang perempuan mengenai harga sayur-
mayur di pasar lintang desa Mandor. Di pasar 
lintang tersebut ibu Ose salah satu pedagang 
yang menyediakan sayur-mayur atau yang 
biasa dikenal sebagai agen, ibu Ose sering 
pergi ke Pontianak untuk membeli sayur-
mayur dan para pedagang lainnya membeli 
sayur-mayur kepada ibu Ose dan di jual 
kembali dengan harga yang sama yang telah 
disepakati bersama, karena jika sayur-mayur 
yang dibeli dari agen yang sama para 
pedagang bersepakat untuk tidak menaikan 
atau menurunkan harga sayur-mayur tersebut, 
dan jika ada pedagang yang menjual sayur 
dari hasil berkebun sendiri atau dari agen yang 
berbeda pedagang perempuan tetap mengikuti 
harga jual sayur-mayur yang telah disepakti 
bersama. Seperti sayur sawi dan sayur 
kangkung yang dijual dengan harga Rp. 
15.000/kg dan kangkung Rp. 3.000/ikat, 
dengan itu semua pedagang menjual sayur 
sawi dan kangkung dengan harga yang sama. 
Kesepakatan dalam menentukan harga terjadi 
karena agar mengatisipasi adanya masalah 
yang muncul akibat kecemburuan sosial, 
kesepakatan harga ditentukan oleh para 
pedagang sayur perempuan. Dari gambar 
tersebut kita dapat menarik kesimpulan bahwa 
harga jual sayur-mayur yang ada di pasar 
lintang ditentukan oleh para pedagang 
perempuan. 
 
Gambar 4.6 terlihat bagian depan merupakan 
lapak yang disewakan kepada pedagang di 
luar Mandor khusus untuk menjual daging 
Dari hasil observasi peneliti menemukan 
adanya kesepakatan dalam penempatan lapak, 
para pedagang yang bertempat tinggal di pasar 
lintang sekaligus berjualan rata-rata 
menyewakan lapaknya yang dibagian depan 
kepada pedagang lain, uang sewanya memang 
tidak begitu besar karena antar sesama 
pedagang saling memaklumi sama-sama 
mencari rejeki dengan berjualan sehingga 






Relasi Sosial Asosiatif Dalam Bentuk 
Kerjasama Di Pasar Lintang Desa Mandor 
Berdasarkan hasil riset yang dilakukan 
pada tanggal 30 november 2020 hingga 25 
januari 2021 di Pasar Lintang Desa Mandor. 
Peneliti melakukan wawancara dengan 3 
orang Pedagang perempuan di pasar 
lintang desa Mandor yang menjadi 
informan dalam penelitian ini. Adapun 
hasil wawancara tersebut peneliti 
rangkum sebagai berikut: 
Hasil Wawancara Dengan Ibu Sutinam, 
Ibu Ose dan Ibu Daten Selaku Pedagang 
Sayur-Mayur dan Sembako 
Tolong Menolong 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
informan ibu Sutinam pada hari Senin, 30 
November 2020 Pukul 08.30 WIB, ibu 
Sutinam mengatakan bahwa. “didalam sebuah 
pasar pastinya ada kerjasama dalam bentuk 
tolong menolong karena antar pedagang 
apalagi yang memang bertempat tinggal di 
pasar lintang sudah seperti keluarga, 
merekalah (pedagang) yang akan menolong 
saya saat kesusahan karena mereka yang 
paling dekat walaupun bukan keluarga 
sedarah. Seperti saat saya memerlukan 
bantuan mereka untuk menukarkan uang 
ketika saya tidak mempunyai uang kecil untuk 
kembalian”. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
informan ibu Ose pada hari Jumat, 22 Januari 
2021 Pukul 15.20 WIB, ibu Ose mengatakan 
bahwa. “kerjasama terjadi karena satu dengan 
yang lainnya saling membutuhkan dan hal itu 
akan terus ada jika kedua belah pihak saling 
melakukan interaksi yang menciptakan 
adanya tujuan-tujuan yang sama sehingga 
membuat kedua belah pihak sama-sama 
mencapai tujuannya dan kerjasama juga 
terlihat dari adanya tolong menolong seperti 
menjagakan lapak hal itu terjadi karena 
adanya rasa iba atau peduli terhadap sesama 
pedagang”.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
informan ibu Daten pada hasil Senin, 25 
Januari 2021 Pukul 08.33 WIB, ibu Daten 
mengatakan bahwa. “kerjasama merupakan 
bagian dari kehidupan berhubungan sosial 
(relasi sosial) karena adanya hubungan 
membuat satu dengan lainnya saling 
mengetahui tujuan masing-masing antar 
pedagang dalam pasar lintang sehingga secara 
sadar tujuan yang sama akan membuat 
keduanya melakukan kerjasama agar 
mencapai tujuan tersebut seperti membantu 
mengambilkan sayur merupakan bagian dari 
kerjasama tolong menolong, karena ada saat 
saya juga tidak sempat mengambilnya maka 
pedagang lain yang akan membantu 
mengambilkannya”. 
Gotong Royong 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
informan ibu Sutinam pada hari Senin, 30 
November 2020 Pukul 08.30 WIB, ibu 
Sutinam mengatakan bahwa. “gotong royong 
yang terjadi di pasar lintang seperti saling 
menjualkan sayur mayur antar sesama 
pedagang perempuan dengan keuntungan dari 
hasil sayur tersebut di bagi dua, hal tersebut 
dilakukan tanpa unsur paksaan”. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
informan ibu Ose pada hari Jumat, 22 Januari 
2021 Pukul 15.20 WIB, ibu Ose mengatakan 
bahwa. “gotong royong adalah bagian dari 
pasar lintang, para pedagang di pasar lintang 
menjualkan sayur pedagang lain dengan 
keuntungan yang dibagi menjadi dua karena 
inisiatif sendiri sehingga sudah menjadi tradisi 
di pasar lintang. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
informan ibu Daten pada hasil Senin, 25 
Januari 2021 Pukul 08.33 WIB, ibu Daten 
mengatakan bahwa. “Gotong royong yang 
dilakukan para pedagang terjadi karena atas 






Relasi Sosial Asosiatif Dalam Bentuk 
Akomodasi Di Pasar Lintang Desa Mandor 
Kesepakatan Bersama 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
informan ibu Sutinam pada hari Senin, 30 
November 2020 Pukul 08.30 WIB, ibu 
Sutinam mengatakan bahwa. “kesepakatan 
bersama dilakukan atas persetujuan dari 
pihak-pihak yang menjadi pedagang di pasar 
lintang, berupa kesepakatan dalam 
menentukan harga jual sayur-mayur”. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
informan ibu Ose pada hari Jumat, 22 Januari 
2021 Pukul 15.20 WIB, ibu Ose mengatakan 
bahwa. “kesepakatan bersama berupa 
penempatan lapak tidak memberatkan satu 
pihak tetapi kedua belah pihak sama-sama 
mengerti dengan keadaan masing-masing 
yang membuat adanya rasa kebersamaan yang 
begitu erat, dengan adanya kesepakatan yang 
dibuat bersama agar mengatisipasi adanya 
rasa kecemburuan sosial antar pedagang, 
kesepakatan yang dibuat pun tidak dalam 
bentuk tertulis maupun non tertulis”. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
informan ibu Daten pada hasil Senin, 25 
Januari 2021 Pukul 08.33 WIB, ibu Daten 
mengatakan bahwa. “di pasar lintang para 
pedagang melakukan kesepakatan bersama 
seperti menentukan harga jual sayur-mayur, 
penempatan lapak dan peraturan pasar”. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang dilakukan peneliti, maka 
dapat di tarik kesimpulan umum bahwa relasi 
sosial asosiatif antar pedagang perempuan 
yang terjadi di pasar lintang merupakan 
bentuk dari kerjasama dan akomodasi 
sehingga terciptanya hubungan yang erat antar 
sesama pedagang perempuan. 
Sedangkan kesimpulan berdasarkan sub-
sub masalah penelitian ini, peneliti 
menyimpulkan yaitu: (1) bentuk kerjasama 
antar pedagang perempuan karena para 
pedagang mempunyai tujuan yang sama 
sehingga antar pedagang melakukan kegiatan 
saling tolong menolong jika ada pedagang lain 
memerlukan bantuan seperti menukarkan 
uang, menjagakan lapak saat pedagang 
tersebut ada keperluan pergi keluar, 
mengambilkan sayur ketika ada pedagang 
yang tidak sempat untuk mengambil sayur 
yang telah di pesannya. Kegiatan gotong 
royong dilakukan secara bersama-sama yang 
dilakukan sesama pedagang perempuan untuk 
membangun hubungan yang baik antar 
pedagang seperti membantu menjualkan sayur 
yang keuntungan dari hasil nya dibagi menjadi 
dua, hal tersebut dilakukan karena atas dasar 
peduli satu dengan yang lainnya antar sesama 
pedagang perempuan. (2) bentuk akomodasi 
yang terjadi di Pasar Lintang Desa Mandor 
yaitu kesepakatan yang dibuat bersama namun 
dalam bentuk non-tertulis seperti menentukan 
harga jual sayur dan penempatan lapak, 
kesepakatan yang dilakukan oleh para 
pedagang perempuan untuk menghindari 
adanya konflik dalam pemasaran sayur-mayur 
yang dijual di Pasar Lintang Desa Mandor 
Kecamatan Mandor Kabupaten Landak. 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka 
peneliti menyampaikan saran-sarannya yaitu: 
(1) Sebaiknya kerjasama dalam bentuk tolong 
menolong dan gotong royong tidak hanya 
dibangun atas dasar tujuan yang sama tetapi 
dilakukan juga dengan rasa peduli yang kuat 
terhadap sesama pedagang perempuan, agar 
menciptakan hasil dari kerjasama itu lebih 
maksimal karena melakukan nya dengan lebih 
iklas. (2) Sebaiknya akomodasi dalam bentuk 
kesepakatan menentukan harga sebaiknya 
dibuat dalam bentuk tertulis agar para 
pedagang yang baru memulai bekerja sebagai 
penjual sayur juga mengetahui kesepakatan 
yang dibuat bersama dan tidak hanya dari 
mulut ke mulut saja karena tidak valid. 
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